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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) asesmen kebutuhan pengembangan
model pembelajaran WBL dan 2) efektivitas model WBL untuk meningkatkan keterampilan
praktik pengukuran listrik. Teknik pengumpulan data melalui metode wawancara dan angket.
Pendekatan penelitian adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan konsep Thiagarajan
4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Data dianalisis dengan statistik deskriptif,
kualitatif dan inferensial. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menganalisis kebutuhan bahan untuk pengembangan model pembelajaran. Hasil penelitian
berupa produk pembelajaran model WBL praktik pengukuran listrik Taruna TBU yang bersifat
layak dan efektif: 1) hasil asesmen bahwa identitas profesional aspek pengetahuan pribadi
pada kompetensi metakogitif berkontribusi paling besar terhadap capaian keterampilan
pengukuran listrik dan 2) hasil belajar pada kelompok kelas eksperimen TBU IX dengan
model WBL lebih efektif dibandingkan hasil belajar kelompok kelas kontrol TBU X melalui
pembelajaran metode tradisional.

Kata Kunci : Analisis Kebutuhan, Work Based Learning, Pengukuran Listrik

PENDAHULUAN

Politeknik Penerbangan Makassar adalah pendidikan vokasi kedinasan
memiliki visi menjadi Politeknik yang unggul, berkarakter dan akuntabel dalam
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) penerbangan yang kompeten,
profesional dan berdaya saing global. Melalui kurikulum dan sistem pendidikannya
bercita-cita melahirkan lulusan yang kompeten di bidang transportasi penerbangan
yang berkelanjutan. Sebagaimana Barabasch (2019) mengemukakan inovasi sekolah
dan lembaga pelatihan perlu merespon pergeseran persyaratan kompetensi dengan
menyesuaikan praktik pedagogis, penilaian, kurikulum, dan lingkungan belajar yang
berkonstribusi untuk menciptakan pekerja kreatif. Oleh karena itu, institusi
pendidikan dapat memastikan perencanaan yang ramping dan terfokus serta
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reformasi pendidikan yang efisien, dalam rangka mewujudkan perubahan efektif
untuk meningkatkan kualitas capaian pembelajaran siswa.

Politeknik Penerbangan Makassar dengan kurikulum pembelajaran 30% teori
dan 70% praktik, menekankan praktik lebih dominan daripada teori menjadi ciri khas
pendidikan vokasi. Pembelajaran praktik dapat membentuk aspek psikomotorik
siswa/Taruna yang difokuskan pada penguasaan keterampilan praktik di tempat
kerja. Peningkatan keterampilan praktik Taruna ini dilakukan salah satunya dengan
pembelajaran praktik On Job Training (OJT) atau magang. Menurut Wijaya (2019)
bahwa pemagangan merupakan program wajib bagi siswa berprestasi cukup efektif
dalam mendukung mata kuliah kerja praktik guna meningkatkan kemampuan dan
keterampilan serta sikap lapangan. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa
pembelajaran praktik di sekolah yang dilanjutkan pada praktik di lapangan dengan
tugas otentik dipandang sebagai transfer kompetensi profesional ke konteks
keterampilan di tempat kerja.

Fenomena yang terjadi pada kegiatan magang Taruna TBU masih mengalami
banyak kendala dalam pekerjaan di Bandara. Hal ini disampaikan oleh supervisor
pada saat evaluasi kegiatan magang. Lebih dari 60% Taruna yang praktik OJT di
Bandara terkendala melakukan pengukuran listrik dengan Multimeter jenis analog
untuk mengukur tegangan SQFL. Kejadian ini dikuatkan oleh hasil Tim evaluasi
magang TBU dengan menguji praktik langsung pada 24 Taruna di lokasi magang.
Tugas mereka adalah untuk mengukur peralatan bantu pendaratan pada pengukuran
arus CT CCR dan pengukuran tegangan baterai UPS. Hasinya, kesalahan seting
sakelar jangkauan sebanyak 62% (15 Taruna), kesalahan mngkalibrasi dan
pembacaan penunjukan pointer di skala sebanyak 38% (9 Taruna).

Candra et al (2020) bahwa kesulitan siswa dalam mengalisis rangkaian listrik
berdampak hasil pekerjaan yang belum optimal yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian materi pembelajaran dan metode pembelajaran. Menurut Raelin
(2018) menekankan pembelajaran berbasis kerja atau Work Based Learning (WBL) di
sekolah dengan melibatkan kemitraan sekolah dengan organisasi yang menyediakan
kesempatan kerja sebagai pendidikan pengalaman. Lafton & Furu (2019) bahwa WBL
efektif untuk kompleksitas pendidikan dengan menguraikan konsep pembelajaran
yang diterapkan dalam praktik. Hal ini terjadi kelemahan pemahaman kognitif
mahasiswa, sehingga mereka sulit mengetahui perkembangannya dan keterbatasan
refleksi dari pengalaman belajarnya (Nation, 2019). Sebagaimana Zehr & Korte (2020)
mengatakan telah ditemukan siswa tidak dapat mencari hubungan pembelajaran
sekolah ke tempat kerja, hasilnya siswa sulit menerapkan keterampilan kerja.

Pembelajaran tradisional menjadi penghambat konektivitas kompetensi
pengetahuan profesional dan kompetensi di tempat kerja. Untuk itu, Renta Davids et
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al (2017) menekankan untuk penempatan wajib, keselarasan sekolah ke pekerjaan,
supervisor berbasis pekerjaan, akses ke sumber daya dan kompleksitas tugas adalah
moderator yang signifikan antara kompetensi yang dipelajari di sekolah dan
kompetensi yang digunakan di tempat kerja. Untuk itu dibutuhkan asesmen
kebutuhan untuk pengembangan model pembelajaran WBL dengan menyelidiki
identitas profesional dalam aspek pengetahuan profesional, aspek pengetahuan
pribadi dan aspek evaluasi diri pada Taruna TBU.

Kompetensi Profesional

Menurut Rauner et al (2021:3-4) menjelaskan pengembangan kompetensi dan
penilaian Techinal and Vocational Education Training (TVET) sekolah kejuruan
vokasional dirumuskan para guru yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Model
kompetensi yang secara teoretis dan diverifikasi secara empiris dan metode
pengujian untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik, kekuatan dan kelemahan
pengajaran dan pelatihan. Diagnostik kompetensi profesional memiliki titik kuat
dalam pengukuran disposisi kinerja kognitif. Fokusnya adalah pengukuran
kompetensi profesional dalam pengertian kompetensi tindakan profesional.

Kompetensi profesional dipandang sebagai keadaan umum, kualitas
keberadaan, memiliki sumber daya yang cukup, sebagai sifat, kesiapan, dan
pengetahuan (Mulder, 2017:12). Sedangkan Peterson.R et al (2013:15) menyatakan
aktivitas profesional yang ketat secara tradisional dipahami sebagai penerapan
pengetahuan ilmiah yang dikembangkan melalui eksperimen laboratorium atau
penelitian lapangan untuk memahami dan memecahkan masalah. Dengan demikian,
bahwa kompetensi profesional merupakan kompetensi individu pembelajar di setiap
kuliah mencakup pengembangan materi pembelajaran yang dikuasai dengan kreatif
dan pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan tindakan yang
reflektif.

Work Based Learning (WBL)

WBL menurut Helyer et al (2020:181) dijelaskan sebagai pelajar dalam
program WBL memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi positif bagi
organisasi. Untuk itu perlu terlibat secara efektif dengan pemangku kepentingan
pekerjaan dan menjaga kepentingan mereka dalam pikiran signifikan melalui proyek
berbasis pekerjaan. Sedangkan Raelin (2018) mengemukakan bahwa WBL dengan
menggabungkan teori dengan praktik, pengetahuan dengan pengalaman dan
tempat kerja menawarkan banyak peluang untuk belajar sebagai ruang kelas.
Sebagaimana COBE (2006:6) menjelaskan penting bagi tim pelatihan untuk
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mengetahui salah satu dari model WBL dapat menawarkan tingkat dukungan siswa
yang sesuai tergantung pada persyaratan penilaian dari standar pekerjaan tertentu.
Menurut Gibbs (2011:16) menjelaskan secara epistemologis dan ontologis
dianggap hal berpotensi kritis, karena praktik logika tidak dapat ditotal oleh praktik
tertutup, sulit melihat WBL sepenuhnya menjadi bagian dari bidang yang didominasi
oleh wacana berteori. Sementara itu, lan Cunningham (2004:14-15) mengasumsikan
bahwa transfer belajar merupakan proses pembelajaran yang mendekati persyaratan
pekerjaan yaitu: The organizational context for transfer dan Transfer of learning and
The individual. Hal ini ditegaskan oleh Marja, L, Stenstrom. P (2009:16-19) bahwa
konektivitas dan transformasi pengetahuan yang tertanam dalam praktik sosial,
lingkungan, alat dan memiliki gagasan penting implikasi bagi praktik. Lebih luas lagi,
transfer pembelajaran sekolah vokasi dibagi menjadi transfer organisasi, transfer
individu dan menempatkan indentitas profesional pada professional knowledge
(pengetahuan profesional) dan personal knowledge (pengetahuan pribadi).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan secara
kuantitatif. Teknik pengambilan data penelitian melalui observasi, wawancara dan
angket. Pendekatan penelitian adalah penelitian pengembangan (R&D) konsep
Thiagarajan 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Subjek penelitian adalah 4
dosen praktik pengukuran listrik dan 24 Taruna TBU di Prodi TBU Politeknik
Penerbangan Makassar Tahun 2021/2022. Sedangkan objek penelitian adalah aspek-
aspek yang mendukung maupun sebagai menghambat kompetensi, yaitu identitas
profesional meliputi aspek pengetahuan profesional, aspek pengetahuan pribadasi
dan aspek evaluasi diri. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif,
deskriptif dan analisis inferensial.

Model Teoritik dan Tahapan R&D Siklus 4D

Model teoritik ini digunakan sebagai konsep awal penelitian untuk menjawab
rumusan masalah sebagai berikut:

Kompetensi di | | Kmptensi di
Kampus h A "] tempat kerja
Identitas profesional: Disain pendidikan: Lingkungan kerja:
e Pengetahuan o Penyelarasan e Dukungan supervisor
profesional <> kurikulum kampus ke |q-p| e Akses ke sumber daya
o Pengetahuan pribadi tempat kerja o Komplesitas tugas-tugas
o Evaluasi diri o Pembelajaran SCL

Gambar 2.1 Konsep Pemodelan Teoritik
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Berdasarkan gambar 2.1 bahwa konektivitas dan transformasi kompetensi
pada kedua tempat dapat dipengaruhi oleh identitas aspek pengetahuan profesional
dan evaluasi diri, desain pendidikan dan lingkungan kerja mencakup keselarasan
kurikulum, penekanan pembelajaran pada siswa, pembimbing dukungan supervisor
dan lingkungan kerja yaitu: pembimbingan supervisor, akses sumber daya dan
komplisitas tugas-tugas.

kentifikasi dan analisis kebutuhan mode + Mendefiniskan dan merumuskan kebutuhan
pemibelajaran pada ldentitas profesional - model pembsadajaran
Define + Aspek pengetahuan profesiona | ¢ Merentukan persyaratan istruksiona
+ Aspek pengetahan on pad s Merentukan tugas-tugas tambahan untuk
+ Aspek evaluas di peningkatan keterampian khusus
» Keteramnplan khusas
n Merancang
. ancangan I .
(s} n & Irstrument periaian
&g prototipe dalam | Merancang — | « RPS
Drafl prototips WEL » Modul ajar dan modul prakiix
Wakdas produk Expert
Develop Appraisal @ perangkat Modifikas Uji Piduk Revis Hasil Produk
pemibelajaran dan mrosciui Intact grug " orociui 2 Al
nstrumen pendaian WEL comparison WEL
Di nat Seminar dan
isseminate PubiaEs

Gambar 2.2 Penelitian dan Pengembangan Tahapan 4D

Kerangka penelitian menggunakan model R&D Borg and Gall (2014) tahapan
4D Thiagarajan (1974). Tahap define model R & D dilakukan observasi dengan
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pada aspek pengetahuan profesional,
aspek pengetahuan pribadi dan aspek evaluasi diri Taruna TBU. Tahap design
dilakukan perancangan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
praktik pengukuran listrik. Dilanjutkan merancang perangkat pembelajaran RPS,
modul ajar dan modul praktik berbasis WBL. Tahap develop, instrumen dan
perangkat pembelajaran dilakukan validasi konten isi melalui FGD oleh tim validator.
Perbaikan hasil validasi dilakukan uji cobapada kelas terbatas dengan membagi
kelas eksperimen model WBL dan kelas kontrol menggunakan metode tradisional
untuk mengetahui efektivitas model WBL melalui soal tes. Selain itu dilakukan
sebaran angket untuk mengetahui respon dari Taruna TBU dalam pemakaian modul
praktik dan respon aktivitas pembelajaran praktik pengukuran listrik berbasis WBL
yang dinilai oleh pengamat. Tahap dissemiante dilakukan dengan seminar untuk
mendapatkan tanggapan dan saran-saran dan publikasi artikel sebagai penyebaran
informasi produk akhir model WBL secara luas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Wawancara dan Angket Aspek Pengetahuan Profesional, Pengetahuan
Pribadi dan Aspek Evaluasi Diri

1. Tahap Define

Tabel 1 Rangkuman Hasil Wawancara

Wawancara Kinerja dosen membimbing Taruna praktik pengukuran listrik sudah cukup baik, dilihat dari aspek identitas

dosen profesional, pengetahuan profesional, dan aspek evaluasi diri. Namun dosen masih perlu upaya
meningkatkan kemampuan Taruna terkait pengembangan praktik pengukuran yang difokuskan pada
pengukuran peralatan kelistrikan seperti yang ada di Bandara

Angket Secara keseluruhan dosen pada aspek identitas profesional, pengetahuan profesional dan aspek evaluasi diri

dosen dalam pembimbingan praktik Taruna, dosen sudah memenuhi syarat sebagai pengajar praktik pengukuran
listrik

Wawancara Identitas profesional aspek pengetahuan profesional, pengetahuan pribadi dan aspek evaluasi diri Taruna

Taruna rata-rata kurang baik atau kategori rendah

Angket Secara umum hasil observasi pada ketiga aspek dengan kategori kurang positip dan tidak positip. Hal ini

Taruna memberi pengertian bahwa aspek pengetahuan profesional, pengetahuan pribadi dan evaluasi diri Taruna

berkategori rendah

2. Tahap Design
Tabel 2 Rincian Prototipe Model WBL

No Prototipe Model WBL Uraian

1 Tujuan model Untuk menilai praktik pengukuran dan meningkatkan keterampilan pengukuran listrik
dengan pembelajaran model WBL Taruna TBU

2 Karakteristik model 1. Integrasi pembelajaran praktik pengukuran listrik dengan aspek pengetahuan

profesional, pengetahuan pribadi dan evaluasi diri berbasis kerja
2. Praktik pengukuran listrik yang dibuat dalam alur pekerjaan sesuai target capaian
keterampilan yang dibutuhkan di tempat kerja

3 Komponen model 1. Perangkat pembelajaran RPS, modul ajar dan modul praktik berbasis WBL
2. Instrumen penilaian bentuk soal tes dan non tes (angket)
3. Data hasil penilaian instrumen
4 Sintaks model 1. Inisiasi, 2. Seleksi, 3. Eksplorasi, 4. Perumusan, 5. Pengumpulan, 6. Presentasi, 7.
Penilaian
5 Instrumen model 1. Observasi kemampuan dosen mengelola pembelajaran WBL
2. Observasi desain pendidikan dan lingkungan kerja
3. Oservasi respon aktivitas Taruna terhadap pembelajaran WBL
4. Angket aspek identitas profesional, angket aspek pengetahuan pribadi, angket aspek
evaluasi diri
5. Angket respon terhadap pembelajaran model WBL
6 Panduan penggunaan Memuat pedoman : pelaksanaan pembelajaran model WBL, cara mengumpulkan
model informasi, cara memanfaatkan informasi dan cara membuat hasil laporan

3. Tahap Develop

Hasil angket hubungan keeratan antara aspek pengetahuan profesional,
pengetahuan pribadi dan evaluasi diri Taruna TBU terhadap keterampilan
pengukuran listrik secara simultan sebagai berikut:
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= Aspek Pengetahuan Profesional

= Aspek Pengetahuan Pribadi

&

Gambar 1 Hasil Angket Taruna

Aspek Evaluasi Diri

Pada gambar di atas, tampaknya penting agar Taruna TBU dapat
mengembangkan pengetahuan pribadi. Kegiatan-kegiatan metakognitif meminta
Taruna untuk merefleksikan apa yang mereka ketahui di pembelajaran, sehingga
mereka mampu mengembangkan ke dalam praktik pengukuran arus dan tegangan
listrik pada peralatan CCR, SQFL, UPS. Dosen perlu memberikan job praktik
pengukuran listrik yang diawali dengan memberikan kegiatan praktik dasar
pengukuran listrik, seperti pengukuran arus dan tegangan pada komponen yang
serupa dengan objek peralatan tersebut. Taruna didorong untuk mereviu kembali
materi di job praktik dasar pengukuran yang telah dipelajari melalui presentasi dan
diskusi secara mandiri dan melakukan evaluasi diri agar dapat mengetahui
kemampuan dan kelemahan diri sendiri.

4. Hasil Uji Pretes dan Postes Hasil Belajar Praktik Pengukuran Listrik

100 78 g 86 g1 B
50
il =i HN A
, HE HE
PreTesTBUX Pre TesTBU IX Pos Tes TBU X  Pos Tes TBU IX

® Nilai Minimum = Nilai Maximum

Gambar 2 Data Hasil Pre Tes dan Pos Tes Taruna TBU

Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar praktik pengukuran
listrik Taruna TBU X metode tradisional diperoleh nilai pre tes antara 63-78 dan nilai
pos tes antara 76-86. Sedangkan hasil belajar Taruna TBU IX model WBL diperoleh
nilai pre tes antara 50-70 dan nilai pos tes antara 81-93 dengan nilai rata-rata
sebesar 88. Kedua hasil tersebut, memberi pengertian bahwa pembelajaran praktik
pengukuran listrik dengan model WBL berpengaruh lebih positip apabila
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dibandingkan dengan metode konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
Taruna TBU.

5. Hasil Uji Efektivitas Model WBL

Hasil perhitungan uji N-Gain Score digunakan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran model WBL seperti gambar berikut:

= Nilai Rata-rata Model WBL
Kelas Eksperimen TBU 1X

0

Nilai Rata-rata Metode
73,50% Tradisional Kelas Kontrol
TBU X

Gambar 3. Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Mendasari pada hasil analisis di atas, maka disimpulkan bahwa kompetensi
metakogitif secara tegas berpengaruh pada peningkatkan hasil pembelajaran praktik
pengukuran listrik Taruna TBU. Oleh karena itu, dosen perlu membangun
pembelajaran praktik dengan melatih tingkat berpikir Taruna TBU melalui job praktik
yang dirancang dengan strategi pembelajaran yang tepat. Pembelajaran praktik
pengukuran listrik berbasis WBL dinyatakan lebih efektif dan dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar Taruna TBU.

KESIMPULAN

Merujuk pada tujuan penelitian yang ditetapkan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor identitas profesional aspek pengetahuan pribadi
kompetensi metakogitif memberikan kontribusi paling besar terhadap capaian
keterampilan pengukuran listrik merupakan kebutuhan bahan yang digunakan untuk
pengembangan model WBL. Hasil belajar praktik pengukuran listrik melalui uji pada
kelompok kelas eksperimen TBU IX lebih efektif dibandingkan hasil belajar praktik
pengukuran listrik kelompok kelas kontrol TBU X. Seting kelompok kelas eksperimen
yang diberikan perlakukuan model WBL dan kelompok kelas kontrol dengan
menerapkan pembelajaran metode tradisional. Model pembelajaran WBL ini dapat
memecahkan masalah pada praktik pengukuran listrik yang ditemukan oleh mereka
sendiri sehingga Taruna TBU dapat memotivasi dalam pekerjaan secara kolaborasi
tim dan menambah keyakinan karir pekerjaan mereka kelak.
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